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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY
LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN IPAS
KELAS IV SD

Oleh

IKA NURRAHMAH

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas 1V SD Negeri 8 Metro Timur. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Metode yang digunakan adalah quasi experiment dengan
desain non-equivalent control group design. Populasi dan sampel diperoleh
melalui teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 56 peserta
didik. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. Data dianalisis
menggunakan uji-t. Hasil analisis data diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 sehingga Ha diterima yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur
Tahun Pelajaran 2024/2025.

Kata kunci: berpikir kritis, discovery learning, IPAS, sekolah dasar.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF IMPLEMENTING DISCOVERY LEARNING
MODEL ON STUDENTS’ CRITICAL THINKING SKILLS IN IPAS
LEARNING FOURTH GRADE ELEMENTARY SCHOOL

By

IKA NURRAHMAH

The problem in this study was the low critical thinking skills of the fourth-grade
students at SD Negeri 8 Metro Timur. This research aimed to determine the effect
of applying the discovery learning model on students' critical thinking skills. The
method used a quasi-experiment with a non-equivalent control group design. The
population and sample were obtained through purposive sampling technique with
a sample size of 56 students. The data collection technique used tests and non-
tests. Data were analyzed using the t-test. The results of the data analysis obtained
a significance value of 0.000 < 0.05, thus Ha is accepted, indicating that there was
an influence of the application of the discovery learning model on the critical
thinking skills of students in the IPAS learning of the 4th-grade class at SD Negeri
8 Metro Timur for the 2024/2025 academic year.

Keywords: critical thinking, discovery learning, elementary school, IPAS.
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. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap individu yang harus dipenuhi untuk
mengembangkan potensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Pendidikan juga merupakan proses pembelajaran bagi peserta didik agar
dapat menjadi insan yang berpengetahuan, bersikap, dan berketerampilan
sesuai apa yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Sejalan dengan yang tertulis dalam UU No 20 Tahun 2003 menyatakan

bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Pendidikan di Indonesia mengalami perubahan dan pengembangan
kurikulum dari tahun ke tahun. Kurikulum yang berlaku sekarang yakni
kurikulum merdeka yang berfokus pada materi untuk pengembangan
kompetensi peserta didik agar belajar dapat lebih bermakna melalui kegiatan
pembelajaran yang menjadikan peserta didik aktif untuk mengeksplorasi
masalah-masalah yang ada (Alimuddin, 2023). Penerapan kurikulum
merdeka ini merupakan respon dari pemerintah untuk menjawab tuntutan

perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi dalam era globalisasi ini.

Pembelajaran pada era globalisasi memerlukan pembelajaran yang dapat
beradapatasi dengan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi,
pembelajaran ini dikenal sebagai pembelajaran abad 21. Pembelajaran abad
21 merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan,

keterampilan, sikap, dan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi.



Pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki kompetensi
6C yaitu critical thinking (berpikir kritis), creativity (kreatifitas),
collaboration (kolaborasi), communication (komunikasi), character
(karakter), dan citizenship (kewarganegaraan) yang menekankan pada

pembelajaran aktif, bermakna, dan menyenangkan (Astuti, 2024).

Tiga kompetensi besar di abad ke-21 menurut Indarta dkk., (2022) yaitu
kompetensi berpikir, bertindak, dan hidup di dunia. Kompetensi berpikir
meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah.
Kompetensi bertindak meliputi komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan
literasi teknologi. Kompetensi hidup di dunia meliputi inisiatif,
mengarahkan diri, pemahaman global, serta tanggung jawab sosial.
Kompetensi-kompetensi ini yang harus diterapkan dalam pembelajaran agar
dimiliki setiap peserta didik. Hal ini juga dapat menjadi tantangan bagi
pendidik untuk menyelenggarakan pembelajaran yang sesuai dengan

pembelajaran abad 21.

Keterampilan pada pembelajaran abad 21 diperlukan untuk mempersiapkan
peserta didik menjadi sumber daya manusia yang kompeten yang dapat
bersaing di dunia kerja baik skala nasional maupun internasional. Sejalan
dengan penelitian Suciono dkk., (2021) pentingnya keterampilan-
keterampilan abad 21 tersebut untuk dikuasai oleh peserta didik agar mampu
menghadapi kehidupan, dunia kerja dan kehidupan kewarganegaraan.
Keterampilan yang harus dimiliki peserta didik salah satunya adalah
kemampuan berpikir kritis agar peserta didik menjadi sumber daya manusia
yang kompeten. Kemampuan berpikir kritis melatih peserta didik untuk

menganalisis dan memecahakan suatu masalah.

Mengajar peserta didik generasi abad 21 mengharuskan pendidik
menyesuaikan strategi, model, dan metode pengajaran dengan karakteristik
generasi tersebut (Puspitarini, 2022). Pendidik tidak dapat lagi menerapkan

pembelajaran konvensional yang berfokus kepada pendidik dan



menggunakan metode pembelajaran dimana hanya pendidik yang aktif tanpa
melibatkan peserta didik. Pendidik harus berinovasi untuk menciptakan
pembelajaran yang aktif, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik
sehingga kompetensi 6C dalam pembelajaran abad 21 dapat dikuasai peserta
didik saat pembelajaran di sekolah. Proses pembelajaran yang sering kali
diterapkan oleh pendidik di sekolah adalah pembelajaran konvensional yang
berpusat kepada pendidik sehingga peserta didik kurang terlibat aktif dalam
menyampaikan ide dan pendapatnya. Pembelajaran tersebut tentu tidak
mendukung untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis

peserta didik.

Berpikir kritis membuat peserta didik memahami dan menganalisis suatu
informasi atau masalah, membuat asumsi penyelesaian masalah yang
kemudian diteliti secara sistematis untuk menentukan pemecahan masalah.
Sejalan dengan yang disampaikan Firdausi dkk., (2021) kemampuan
berpikir kritis merupakan suatu kemampuan dasar dalam memecahkan
masalah. Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses kognitif dalam
menganalisis secara sistematis dan spesifik masalah yang dihadapi,
membedakan masalah secara cermat dan teliti, serta mengidentifikasi dan
mengkaji informasi guna merencanakan strategi pemecahan masalah.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran yang besar
dalam menciptakan suatu pembelajaran yang mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sejak dini.

Pembelajaran di sekolah dasar menuntut adanya kemampuan berpikir kritis
salah satunya pada pembelajaran IPAS. Pembelajaran IPAS merupakan
perpaduan antara materi IPA dan IPS yang terdapat dalam kurikulum
merdeka. Menurut Wijayanti dan Ekantini, (2023) salah satu dampak dari
diberlakukannya kurikulum merdeka di Sekolah Dasar (SD)/MI ialah
digabungnya mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IImu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS). Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih holistik dalam

memahami lingkungan sekitar. Pembelajaran IPAS dirancang agar peserta



didik dapat memahami hubungan antara lingkungan sekitar dan lingkungan
alam dengan interaksi manusia sebagai makhluk sosial, serta bagaimana

lingkungan dapat mempengaruhi kehidupan manusia dan sebaliknya.

Memahami hubungan lingkungan alam dan sosial diperlukan kemampuan
berpikir kritis untuk menganalisis dan memecahkan masalah secara
sistematis. Selaras dengan yang disampaikan Sayangan dkk., (2024)
melalui eksplorasi aktif dan refleksi, peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk menganalisis dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan IPAS, sehingga dapat
menghubungkan pembelajaran mereka dengan konteks kehidupan sehari-

hari.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPAS masih
tergolong rendah. Hal tersebut tercermin dari hasil studi Programme for
International Student Assesment (PISA) 2022 yang mengukur pengetahuan
dan keterampilan membaca, matematika, dan sains yang telah dirilis pada 5
Desember 2023 yang diikuti oleh 81 negara, hasil menunjukkan bahwa
Indonesia berada di peringkat 65 dangan poin 383 di bidang sains (Solihin
dkk., 2024). Hasil PISA 2022 menunjukkan posisi Indonesia tergolong tiga
terbawah di ASEAN, dimana Indonesia hanya lebih baik dari Filipina dan
Kamboja (OECD, 2023).
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Gambar 1. Perbandingan Kemampuan Membaca, Matematika,
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Sumber: Kemendikbud, (2019) dan Hardiantoro & Pratiwi, (2023)



PISA merupakan salah satu program yang bertujuan untuk meningkatkan
literasi sains termasuk peserta didik di Indonesia. PISA dirancang sebagai
tes yang membutuhkan kemampuan penalaran serta penyelesaian masalah.
Peserta didik dinyatakan sudah mampu dalam memecahkan masalah jika ia
dapat menerapkan pengetahuan yang didapat sebelumnya ke situasi baru
yang asing (Adhari dkk., 2024).

Pengerjaan soal PISA tentu memerlukan kemampuan berpikir Kkritis karena
PISA bertujuan untuk menaksir kemampuan peserta didik dalam
memecahkan permasalahan nyata. Indikator untuk mengembangkan alat
ukur literasi sains mengacu pada kerangka kerja PISA yang mencakup aspek
menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang dan mengevaluasi
penelitian ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah (Adhari
dkk., 2024).

Permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis ditemukan di salah satu
sekolah dasar di Metro Timur, khususnya pada kelas I1VV. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi dengan kepala sekolah dan wali kelas IV tentang
proses pembelajaran, yang dilaksanakan pada bulan November 2024.
Diperoleh hasil bahwa terdapat beberapa masalah selama proses
pembelajaran yaitu proses pembelajaran masih berpusat kepada pendidik
sehingga peserta didik kurang aktif dalam menyampaikan ide dan
pendapatnya, serta rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik pada

pembelajaran IPAS.

Model pembelajaran yang masih dominan digunakan pendidik adalah model
pembelajaran konvensional dan terkadang menggunakan model
pembelajaran kooperatif. Proses penyampaian materi dominan
menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik menjadi lebih pasif.
Peserta didik masih kesulitan dalam memahami dan mengerjakan soal-soal

uraian yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis seperti menganalisis,



mengumpulkan dan mengolah data, serta membuat suatu pemecahan

masalah.

Peserta didik masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan, khususnya pada
pertanyaan pemantik, dan masih kesulitan untuk mengajukan pertanyaan
yang berkaitan dengan materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator berpikir kritis berupa interpretasi masih tergolong rendah.
Peserta didik juga masih kesulitan untuk menyimpulkan informasi yang
diperolehnya secara logis dan sistematis serta kesulitan untuk menilai
informasi dan kesimpulan yang telah diperolehnya. Hal tesebut
menunjukkan bahwa indikator berpikir Kritis berupa inference dan

evaluation masih tergolong rendah.

Hasil studi pendahuluan tersebut diperkuat dengan dokumentasi
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS di SD

Negeri 8 Metro Timur sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Asesmen Harian Mata Pelajaran IPAS Kelas
IV SD Negeri 8 Metro Timur

Jumlah Ketercapaian
umia Tercapai (>75) Tidak Tercapai (<75)
Kelas Peserta
Didik Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(%) (%)
VA 29 9 31,04% 20 68,96%
IVB 28 12 42,85% 16 57,15%

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur Tahun
Pelajaran 2024/2025

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa hasil asesmen harian
IPAS kelas 1V menunjukkan masih banyak peserta didik yang belum
mencapai KKTP yang telah ditentukan yaitu 75. Hal tersebut terlihat dari
persentase ketercapaian pada kelas IV A hanya berada pada 31,04% dan
yang tidak tercapai sebesar 68,96%. Ketercapaian pada kelas IV B juga
hanya sebesar 42,85% dan yang tidak tercapai mencapai 57,15%.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta



didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur tahun pelajaran 2024/2025 masih
tergolong rendah.

Hal tersebut dapat terjadi salah satunya karena kemampuan berpikir kritis
peserta didik juga masih tergolong rendah. Kemampuan berpikir kritis
diperlukan peserta didik untuk memahami, mengerjakan dan menyelesaikan
permasalahan dalam soal, khususnya bentuk soal uraian. Soal uraian
berbasis HOTS dapat digunakan menguji kemampuan peserta didik untuk
memproses informasi, menyusun argumen, dan memberikan analisis
mendalam terhadap suatu masalah yang dapat mengembangkan

kemampuan berpikir kritisnya (Hariani dkk., 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya sebagai
alternatif penyelesaian yang membuat pembelajaran aktif sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik. Upaya yang dapat
dilakukan salah satunya adalah penerapan model pembelajaran yang sesuai
dengan pembelajaran abad 21, yaitu adalah model pembelajaran discovery
learning yang diterapkan di kelas eksperimen dan model pembelajaran
cooperative learning diterapkan di kelas kontrol. Selaras dengan yang
disampaikan oleh Rustamana, (2020) melalui penerapan model
pembelajaran discovery, hasil belajar berupa terbentuknya kemampuan
keterampilan abad ke-21 yang tumbuh secara massif dikalangan peserta
didik dimana sangat diperlukan didalam konteks perkembangan zaman pada
era globalisasi sepesat sekarang ini. Sejalan dengan hasil penelitian
Rohmawati dan Zevender, (2022) hasil analisis dan pengujian statistik dapat
diketahui bahwa metode discovery learning lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dibandingkan

dengan metode konvensional.

Model discovery learning merupakan model yang berbasis penemuan yang
membuat peserta didik terlibat aktif untuk menemukan sendiri informasi dan

pengetahuannya yang kemudian diolah untuk penyelesaian masalah



sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Ketika peserta didik diberi stimulasi dan kesempatan untuk mengeksplorasi
maka kemampuan berpikir akan terlatih dan pengetahuan akan meningkat,
pembelajaran yang menerapkan model discovery learning mengarahkan
peserta didik untuk aktif membangun pengetahuan melalui berbagai
kegiatan (Lieung, 2019).

Keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran dengan model discovery
learning, selain dapat mengembangkan kemampuan berpikir, dapat juga
memberikan pembelajaran dan pengalaman bermakna sehingga pengetahuan
yang diperoleh dapat digunakan untuk waktu yang lama. Sejalan dengan
hasil penelitian Rizqi dkk., (2024) peserta didik terlibat langsung dalam
mencari dan menemukan sendiri konsep serta pengetahuannya untuk
menyelesaikan masalah yang ditemui sehingga hasil yang diperoleh peserta

didik tahan lama dalam ingatan peserta didik.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Renaldi dkk., (2023)
membuktikan bahwa model discovery learning terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan
masalah. Selama kegiatan belajar mengajar peserta didik tidak hanya
belajar memahami konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi pusat
perhatian, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan
dengan keterampilan menerapkan model ilmiah dalam pemecahan masalah
dan pola berpikir kritis. Hasil penelitian Juarsyah, (2023) juga menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik SD.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur
Tahun Pelajaran 2024/2025.



Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan

dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik.

2. Peserta didik kurang aktif dalam menyampaikan ide dan pendapatnya.

3. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 1V pada
pembelajaran IPAS.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar

lebih terfokus dan terarah. Adapun kajian masalah dalam penelitian ini

dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut.

1. Penerapan model pembelajaran discovery learning.

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas
IV di SD Negeri 8 Metro Timur Tahun Pelajaran 2024/2025.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh
rumusan masalah penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas 1V SD Negeri 8 Metro Timur
Tahun Pelajaran 2024/2025?”.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran discovery
learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur Tahun Pelajaran
2024/2025.



F.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang
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bermanfaat mengenai model pembelajaran discovery learning terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS dan

sebagai pendukung serta referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Peserta didik
Memberikan pengalaman kepada peserta didik dalam proses

pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery learning

dan dapat menciptakan pembelajaran yang melatih kemampuan
berpikir kritis dan meningkatkan keaktifan peserta didik pada
pembelajaran IPAS.

b. Pendidik
Memperluas pengetahuan dan pengalaman pendidik mengenai
model pembelajaran discovery learning pada pembelajaran IPAS
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

c. Sekolah
Memberikan kontribusi positif pada sekolah untuk meningkatkan
mutu pendidikan.

d. Peneliti Selanjutnya

Memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan yang bermanfaat bagi

peneliti selanjutnya mengenai model pembelajaran discovery
learning terhadap kemampuan berpikir kritis, sehingga dapat
meningkatkan motivasi untuk terus menambah pengetahuan dan

wawasan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
1. Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk merubah
pengetahuan, wawasan, sikap, dan keterampilan. Selaras dengan
pendapat Harefa dkk., (2024) belajar adalah suatu aktivitas untuk
mendapatkan dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap,
perilaku, dan kepribadian, sehingga terjadi perubahan permanen
yang merupakan dampak dari interaksi individu dengan
lingkungannya. Perubahan bersifat permanen yang diharapkan
adalah perubahan yang bersifat positif yang bermanfaat bagi

individu tersebut maupun orang lain.

Belajar juga dapat diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan
individu sehingga terjadi perubahan dan perbedaan sikap dan
keterampilan antara sebelum dan sesudah belajar yang berasal dari
pengalaman dan materi yang telah dipelajari. Sejalan dengan yang
disampaikan Djamaluddin dan Wardana, (2019) belajar diartikan
aktivitas psikis yang dilakukan individu sehingga ada perbedaan
tingkah lakunya antara sebelum dan sesudah belajar, karena adanya
kepandaian atau ilmu sesudah belajar, pengalaman baru, dan

kegiatan berlatih.

Belajar dapat mengembangkan minat, bakat, dan potensi yang
dimiliki seseorang melalui ilmu pengetahuan dan pengalaman yang
didapat. Sejalan dengan pendapat Setiawan dkk., (2023) belajar
adalah kegiatan pengembangan diri melalui pengalaman, berfokus

pada kemampuan diri dalam belajar dibawah bimbingan pengajar.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa belajar adalah aktivitas yang dilakukan individu untuk
merubah pengetahuan, tingkah laku, keterampilan, dan
pengembangan diri ke arah positif yang bersifat permanen dengan

adanya pengalaman dan materi yang dipelajari.

. Tujuan Belajar

Belajar bertujuan untuk merubah dan meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan seseorang ke arah yang positif. Tujuan dari
belajar adalah mendapatkan materi dan pengalaman baru yang dapat
mengembangkan diri seseorang menjadi lebih baik. Tujuan belajar
menurut Sadirman dalam Djamaluddin dan Wardana, (2019) yaitu
(1) memperoleh pengetahuan, (2) penanaman konsep dan

keterampilan, (3) pembentukan sikap.

Belajar dikatakan berhasil ketika seseorang sudah mengalami
perubahan sikap dan tingkah laku. Menurut Mardicko, (2022) belajar
bertujuan untuk perubahan tingkah laku dalam individu, perubahan
yang bersifat permanen dan tahan lama. Tujuan belajar menurut
Faizah dan Kamal, (2024) mengembangkan potensi diri peserta didik
yang bersifat kontinu, fungsional, positif, aktif, dan terarah sehingga

dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

Berdasarkan pemaparan tujuan belajar di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa tujuan belajar adalah pemerolehan
pengetahuan, konsep dan keterampilan, serta perubahan dan
pembentukan sikap yang bersifat permanen untuk meningkatkan
kualitas hidup.
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c. Teori Belajar

Teori belajar merupakan landasan bagi pendidik untuk

menyelenggarakan belajar kepada peserta didik. Beberapa teori

belajar menurut ahli yaitu, menurut Djamaluddin dan Wardana,

(2019) terdapat tiga teori belajar sebagai berikut.

1)

2)

3)

Teori Behaviorisme

Teori behaviorisme merupakan teori perkembangan perilaku
yang dapat diamati, diukur, dan dihasilkan oleh respon peserta
didik terhadap rangsangan belajar. Teori ini cocok digunakan
untuk memperoleh kemampuan yang perlu praktik dan
pembiasaan.

Teori Humanisme

Teori ini bertujuan memahami perilaku belajar dari sudut
pandang pelaku untuk mengembangkan dirinya dan
memanusiakan manusia. Menurut teori humanistik belajar
apapun dapat dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan
manusia yaitu mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri, serta
realisasi diri orang yang belajar secara optimal.

Teori Konstruktivisme

Belajar menurut teori konstruktivisme sebagai aktivitas yang
benar-benar aktif, dimana peserta didik membangun sendiri
pengetahuannya, mencari makna sendiri, mencari tahu tentang
yang dipelajarinya, dan menyimpulkan konsep dan ide baru
dengan pengetahuan yang sudah ada dalam dirinya.

Teori belajar menurut Fithriyah, (2024) dikategorikan menjadi empat

sebagai berikut.

1)

2)

Teori Belajar Behavioristik

Teori ini mengenai perubahan perilaku peserta didik yang
merupakan dampak proses pembelajaran. Perubahan tersebut
karena adanya stimulus berupa materi yang disampaikan
pendidik dan respon berupa hasil belajar peserta didik yang dapat
dilihat dan diukur.

Teori Belajar Kognitif

Teori belajar yang mementingkan proses belajar dari pada hasil
belajar peserta didik. Teori ini merupakan teori pembelajaran
aktif agar pembelajaran lebih bermakna untuk mendapatkan
pengalaman yang berfokus pada proses berpikir, pemahaman,
dan proses informasi untuk membangun pengetahuan dengan
tahap mengidentifikasi stimulus, memahami makna stimulus,
menyimpan dan memproses informasi yang sudah dipahami
untuk memecahkan persoalan.



3)

4)
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Teori Belajar Humanistik

Teori yang berfokus pada hak manusia untuk mengenal dirinya
dimana perilaku penting untuk keberlangsungan hidup
menyesuaiakan diri dengan lingkungannya. Teori ini juga
berfokus pada isi dan proses pembelajaran untuk
mengembangkan sikap dan kepribadian peserta didik.

Teori Belajar Konstruktivistik

Teori yang membangun pemikiran-pemikiran untuk
menghasilkan dan menciptakan suatu kesimpulan yang bermakna
dimana peserta didik membangun pengetahuannya sendiri.
Kesimpulan tersebut berasal dari interaksi peserta didik dengan
permasalahan atau konsep yang dipraktikkan berhubungan
dengan kegiatan sehari-hari.

Teori belajar menurut Simanjuntak, (2020) dipaparkan sebagai
berikut.

1)

2)

3)

Teori Belajar Konstruktivisme

Teori konstruktivisme adalah teori yang sifatnya membangun
suatu pemikiran-pemikiran sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan yang bersifat mutakhir atau baru. Teori belajar
konstruktivisme merupakan salah satu teori pembelajaran yang
menganggap bahwa pembelajaran adalah proses menciptakan
suatu makna atas apa yang telah dipelajari. Teori konstruktivisme
dalam pembelajaran mengajarkan bahwa pembelajaran lebih
efektif dan bermakna ketika peserta didik mampu berinteraksi
dengan masalah atau konsep.

Teori Belajar Behaviorisme

Teori ini menjelaskan bahwa pengetahuan terbentuk melalui
ikatan antara stimulus dan respon dan akan semakin kuat jika
diberi penguatan. Penguatan dapat berupa penguatan positif
yang terdiri dari hadiah dan penghargaan, dan juga penguatan
negatif yaitu memberikan tugas tambahan, tidak memberi
penghargaan, dan perilaku tidak menyenangkan.

Teori Belajar Kognitif

Teori ini memaparkan bahwa proses yang mendasari
perkembangan individu adalah pengorganisasian dan
penyesuaian. Setiap individu belajar untuk mengorganisasikan
pengalaman-pengalaman yang dimilikinya sehingga dapat
menyesuaikan diri melalui asimilasi dan akomodasi. Asimilasi
merupakan penggabungan informasi baru ke dalam pengetahuan
yang sudah dimiliki oleh individu. Akomodasi merupakan
penyesuaian diri yang dilakukan oleh individu terhadap
informasi baru.
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Berdasarkan teori-teori belajar di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
teori konstruktivisme merupakan teori yang mendukung penelitian
ini. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa peserta didik
membangun sendiri pengetahuannya melalui pemecahan masalah
yang membutuhkan pencarian makna dan konsep sehingga dapat
membuat suatu kesimpulan. Teori ini mendukung pembelajaran
abad 21 yaitu pembelajaran aktif dan bermakna yang memuat
berpikir kritis sehingga peserta didik dapat aktif membangun

pengetahuan mereka sendiri.

2. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran berkaitan dengan belajar dan mengajar karena
pembelajaran merupakan perpaduan dari kegiatan belajar dan
mengajar. Menurut Setiawan, M. A. (2017) pembelajaran adalah
proses yang dilakukan peserta didik dengan bantuan pendidik untuk
mendapatkan perubahan perilaku untuk pendewasaan diri sebagai
hasil interaksi dengan lingkungannya. Pengertian pembelajaran ini
memfokuskan bagaimana pendidik mengajar dan bagaimana

pendidik belajar sehingga memperoleh perubahan.

Pembelajaran melibatkan pendidik dan peserta didik yang saling
berinteraksi dan berkomunikasi untuk transformasi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Selaras dengan pendapat Sartika dkk.,
(2022) pembelajaran merupakan cara berkomunikasi antara pendidik
dan peserta didik dan sumber belajar agar peserta didik memahami
materi secara objektif (kognitif), terjadi perubahan sikap (afektif),

dan perubahan keterampilan.

Pembelajaran meliputi kegiatan pendidik untuk mengajar peserta
didik untuk mewujudkan perubahan perilaku yang diharapkan.
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat
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20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Faizah
dan Kamal, 2024).

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran berkaitan erat
dengan belajar dan mengajar. Pembelajaran adalah proses interaksi
dan komunikasi peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar untuk mewujudkan perubahan

tingkah laku, pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

b. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran akan menciptakan pembelajaran yang terfokus
dan terarah. Tujuan pembelajaran itu penting untuk menjadi
pedoman pendidik dalam proses mengajar dan juga pedoman bagi
peserta didik menguasi materi ajar. Selaras dengan pendapat
Akhiruddin dkk., (2019) tujuan pembelajaran dalam kegiatan belajar
untuk memperjelas arah yang ingin dicapai dan juga diperoleh hasil
belajar yang maksimal.

Tujuan pembelajaran memuat hal-hal apa saja yang harus dicapai
dalam pembelajaran oleh peserta didik. Menurut Faizah dan Kamal,
(2024) tujuan pembelajaran yaitu peserta didik mampu menguasai
aspek kognitif dan afektif, terampil dalam aspek psikomotoriknya,
serta mampu menunjukkan dan mengembangkan bakat dan

potensinya secara optimal.

Tujuan pembelajaran ingin menciptakan pencapaian suatu perilaku
peserta didik pada kondisi tertentu. Menurut Setiawan, M. A. (2017)
tujuan pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga kawasan yaitu
kawasan kognitif yang berkaitan dengan proses mental pemerolehan
pengetahuan, kawasan afektif yang berkaitan dengan nilai-nilai
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ketertarikan, penghargaan, dan sikap, dan kawasan psikomotor yang
berkaitan dengan keterampilan.

Peneliti menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah pedoman
kegiatan belajar bagi pendidik untuk mengajar dan bagi peserta didik
untuk belajar supaya memperjelas arah belajar yang akan dicapai
dan didapatkan hasil yang maksimal dalam tiga ranah yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor sehingga peserta didik dapat menampilkan

bakat dan potensinya.

. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran meliputi pendidik, peserta didik, dan
lingkungan belajarnya. Proses pembelajaran tidak hanya proses
transfer informasi dan pengetahuan dari pendidik kepada peserta
didik. Menurut Setiawan, M. A. (2017) proses pembelajaran
melibatkan interaksi antara pendidik dengan peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran, proses pembelajaran menggunakan

berbagai sarana dan prasarana yang menunjang.

Proses pembelajaran yang baik tentu memerlukan perencanaan yang
baik pula. Perencanaan yang dilakukan agar pendidik dan peserta
didik siap melakukan pembelajaran. Menurut Setiawan, M. A.
(2017) perencanaan pembelajaran terdiri dari peserta didik dan
persiapan pembelajaran. Peserta didik harus memiliki standar
minimum yang ditetapkan sekolah baik itu standar administrasi
maupun akademik untuk dapat melaksanakan program pembelajaran
yang akan dilakukan sekolah. Persiapan pembelajaran dilakukan
oleh pendidik guna menyusun administrasi pembelajaran, model

pembelajaran, materi ajar, media ajar, dan evaluasi.
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Proses pembelajaran memiliki langkah-langkah agar kegiatan belajar
dapat terlaksana secara urut dan sistematis. Menurut Faizah dan
Kamal, (2024) langkah-langkah pembelajaran terdiri dari kegiatan
pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pembuka
mempersiapkan peserta didik untuk dapat fokus dan aktif dalam
aktivitas yang ada di kegiatan inti. Kegiatan inti melibatkan peserta
didik aktif menggunakan sumber belajar dan sarana prasarana
pembelajaran yang telah dipersiapkan oleh pendidik. Kegiatan
penutup berisi pengarah pendidik agar peserta didik dapat membuat

kesimpulan dari kegiatan belajar yang telah dilakukan.

Berdasarkan pendapat di atas mengenai proses pembelajaran,
peneliti menyimpulkan bahwa proses pembelajaran memerlukan
perencanaan, baik itu pendidik maupun peserta didik agar dapat
saling berinteraksi dengan baik melalui langkah-langkah
pembelajaran dan penggunaan sarana dan prasarana guna mencapai

tujuan pembelajaran.

B. Model Pembelajaran Discovery Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran discovery merupakan model pembelajaran yang
membuat peserta didik aktif dalam menyusun pemahaman dan
pengetahuannya sendiri. Menurut Sudarmanto dkk., (2021) discovery
learning merupakan proses pembelajaran dimana materi pelajaran tidak
diberikan secara keseluruhan bentuk finalnya, melainkan peserta didik
melakukan proses pengorganisasian dan pengembangan pengetahuan
serta keterampilan untuk memecahkan masalah sehingga mendapat

kesimpulan materi atau konsep.

Teori belajar yang mendukung model pembelajaran discovery learning
yaitu teori konstruktivisme karena peserta didik membangun sendiri

pengetahuan dan pemahaman konsepnya melalui pemecahan masalah.
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Sejalan dengan pendapat Alfieri dkk., (dalam Khasinah, 2021) discovery
merupakan pembelajaran penemuan berlandaskan teori konstruktivis
melalui penyelidikan dimana peserta didik mencari dan memahami

konsep menggunakan pengalaman dan pengetahuan dasarnya.

Discovery learning adalah pembelajaran yang melibatkan peserta didik
untuk menggunakan pengalaman, pengetahuan, intuisi, imajinasi, dan
kreativitas sehingga dapat mencari dan menemukan informasi, fakta dan
konsep baru (Yadi dkk., 2022). Model pembelajaran discovery learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir, imajinasi, dan kreativitas
peserta didik melalui kegiatan penemuan pengetahuan dan konsep
dengan menganalisis, mengkategorikan, mengintegrasikan, dan

membuat kesimpulan dari data dan informasi yang ada.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran discovery learning yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan model pembelajaran yang disampaikan oleh Alfieri dkk.,
(dalam Khasinah, 2021) berdasarkan teori konstruktivistik dimana
materi tidak disampaikan secara utuh dan final melainkan peserta didik
melakukan penyelidikan dengan menggunakan pengalaman,
pengetahuan, dan Kreativitasnya untuk mencari dan menemukan

informasi dan konsep.

2. Tujuan Model Pembelajaran Discovery Learning
Setiap model pembelajaran memiliki tujuan untuk keberhasilan
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan model
pembelajaran discovery yang dikemukakan oleh Sudarmanto dkk.,
(2021) sebagai berikut.

1. Keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran meningkat.

2. Peserta didik belajar menemukan pola dalam proses penyelidikan.

3. Melatih peserta didik menggunakan metode tanya jawab untuk
memperoleh informasi.

4. Melatih peserta didik untuk bekerja sama dengan baik, berbagi
informasi dan mendengarkan pendapat orang lain.
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5. Memberikan pembelajaran keterampilan, konsep, dan prinsip yang
lebih bermakna.

6. Keterampilan yang dipelajari dalam kegiatan penyelidikan dapat
digunakan untuk kegiatan lainnya.

Adapun tujuan model pembelajaran discovery learning menurut
Hamalik, Oemaer dalam Yadi dkk., (2022) yaitu sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran menciptakan sikap aktif, kreatif, inovatif
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Peserta didik dapat lebih percaya diri dan terbuka dalam
pembelajaran karena setiap peserta didik terlibat langsung dalam
kegiatan penyelidikan di pembelajaran.

Tujuan model pembelajaran discovery learning menurut Wati dan
Efendi, (2022) sebagai berikut.

1. Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran.

2. Peserta didik belajar menemukan pola dalam berpikir.

3. Peserta didik belajar mengenai cara kerja yang efektif.

4. Pembelajaran lebih bermakna karena keterampilan, konsep, dan
prinsip dipelajari peserta didik melalui penemuan.

5. Keterampilan yang telah dipelajari dapat lebih mudah ditransfer
untuk aktivitas belajar baru.

Peneliti melihat tujuan model pembelajaran discovery learning untuk
melibatkan peserta didik aktif dalam proses penyelidikan sehingga dapat
melatih kemampuan berpikir, kerja sama, dan percaya diri peserta didik

untuk menemukan suatu keterampilan, konsep, dan prinsip yang lebih

bermakna.

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning
Model pembelajaran discovery learning memiliki langkah-langkah yang
harus dilakukan secara berurutan. Menurut Sudarmanto dkk., (2021)
langkah pengaplikasian model discovery learning sebagai berikut.

1. Stimulation (pemberian rangsangan)
Peserta didik diberikan sesuatu untuk menimbulkan rasa ingin tahu,
tetapi tidak diberikan generalisasi sehingga muncul keinginan untuk
menyelidiki sendiri. Kegiatan pada tahap stimulation ini dapat
berupa pengajuan pertanyaan kepada peserta didik, membaca buku
ataupun diskusi untuk membantu peserta didik mengeksplorasi
bahan.
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2. Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah)
Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran,
kemudian membuat suatu hipotesis atau jawaban sementara dari
permasalah yang telah ditemukan. Kegiatan pada tahap ini dapat
berupa wawancara, pengamatan maupun studi pustaka.

3. Data collecting (pengumpulan data)
Pengumpulan data dilakukan dengan membaca buku atau sumber
belajar lainnya, mengamati objek yang berkaitan dengan masalah,
melakukan praktikum mandiri ataupun mewawancarai narasumber
yang berkaitan dengan masalah. Tahap ini peserta didik diminta
untuk aktif menemukan dan mengumpulkan informasi dan data
untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuatnya.

4. Data processing (pengolahan data)
Informasi dan data yang telah dikumpulkan sebelumnya kemudian
diolah oleh peserta didik. Pengolahan data ini memungkinkan
peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru mengenai
pemecahan masalah yang perlu mendapatkan pembuktian.

5. Verification (pembuktian)
Tahap ini peserta didik diminta untuk membuktikan benar atau
tidaknya informasi dan data yang telah diolah sebelumnya.
Hipotesis yang dibuat juga diperiksa benar atau tidaknya.

6. Generalization (generalisasi/menarik kesimpulan)
Tahap ini menarik suatu kesimpulan yang akan menjadi prinsip
umum dari pemecahan masalah yang telah dilakukan. Peserta didik
harus memahami dan menekankan prinsip yang ditelah dibuat
sebagai penguasaan materi pelajaran

Langkah-langkah model pembelajaran discovery learning menurut
Budiastuti dan Rosdiana, (2023) sebagai berikut.

1. Stimulasi atau Pemberian Rangsangan
Tahap ini peserta didik diberikan sesuatu yang membuatnya
bingung, tetapi pendidik tidak memberikan bentuk akhir dari
pemecahan kebingungan tersebut. Tahap ini mempersiapkan peserta
didik untuk berinteraksi aktif dengan mengeksplorasi bahan dari
permasalahan yang ada.

2. Pernyataan atau Identifikasi Masalah
Peserta didik diberikan kesempatan oleh pendidik untuk
mengidentifikasi sebanyak-banyaknya masalah yang berkaitan
dengan bahan ajar, kemudian masalah tersebut dibentuk dan
dirumuskan dalam suatu hipotesis.

3. Pengumpulan Data
Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengumpulkan informasi
selama proses eksplorasi untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis yang telah dibuat.
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Pengolahan Data

Kegiatan mengolah data dan informasi yang telah dikumpulkan
dengan cara diolah, diacak, ditabulasi, diklarifikasikan, dan dihitung
dengan cara tertentu yang kemudian ditafsirkan.

Pembuktian

Kegiatan pembuktian berupa pemeriksaan informasi dan data yang
dilakukan oleh peserta didik untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis. Langkah ini peserta didik dapat menemukan pemahaman,
konsep, dan teori .

Menarik Kesimpulan atau Generalisasi

Langkah ini yaitu penarikan sebuah kesimpulan yang dijadikan
prinsip umum.

Langkah-langkah model pembelajaran discovery learning menurut Wati
dan Efendi, (2022) sebagai berikut.

1.

Stimulation (pemberian rangsangan)

Peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang membuatnya bingung,
namun pendidik tidak memberikan generalisasi agar peserta didik
memiliki keinginan untuk menyelidiki sendiri.

Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran
kemudian dirumuskan ke dalam suatu hipotesis.

Data Collection (pengumpulan data)

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi informasi
yang relevan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis yang
telah dibuat.

Data Processing (pengolahan data)

Peserta didik mengolah data yang telah didapat melalui wawancara,
observasi dan lainnya yang kemudian ditafsirkan untuk
pembentukan konsep dan generalisasi.

Verification (pembuktian)

Peserta didik menemukan konsep, teori, dan pemahaman melalui
peristiwa yang dijumpai dalam kehidupannya.

Generalization (menarik kesimpulan)

Peserta didik menarik kesimpulan yang dijadikan sebagai prinsip
umum dan dapat digunakan untuk kejadian atau masalah yang sama.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengambil langkah-langkah

dalam model pembelajaran discovery learning Sudarmanto dkk., (2021)

yaitu: (1) Stimulation (pemberian rangsangan), (2) Problem statement

(pernyataan/identifikasi masalah), (3) Data collecting (pengumpulan

data), (4) Data processing (pengolahan data), (5) Verification
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(pembuktian), dan (6) Generalization (generalisasi/menarik
kesimpulan).

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan,
termasuk model pembelajaran discovery learning. Kelebihan dan
kekurangan model pembelajaran discovery learning sebagai berikut.

a. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning
Model pembelajaran discovery learning memiliki beberapa
keunggulan yang dapat menunjang pembelajaran. Menurut
Khasinah, (2021) keunggulan tersebut yaitu:

1) Peserta didik aktif dalam pembelajaran.

2) Pembelajaran menjadi lebih bermakna.

3) Keterampilan investigatif dan reflektif dilatih dalam proses
penyelidikan.

4) Melatih kemandirian peserta didik.

5) Peserta didik lebih mudah mengingat data, informasi, dan konsep
yang ditemukan sendiri.

6) Mendukung kerja sama kelompok.

Adapun keunggulan model pembelajaran discovery learning
menurut Yadi dkk., (2022) sebagai berikut.

1) Peserta didik didorong untuk berpartisipasi aktif.

2) Peserta didik melaksanakan pembelajaran sesuai kapasitas dan
kecepatannya.

3) Peserta didik dilatih kemandirian dan kreativitasnya.

4) Lebih menekankan proses pembelajaran daripada hasil
pembelajaran.

Keunggulan model pembelajaran discovery learning menurut
Iwantoro dkk., (2022)sebagai berikut.

1) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan
masalah.

2) Peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan
melibatkan akal dan motivasinya.

3) Memungkinkan peserta didik belajar dengan memanfaatkan
berbagai jenis sumber belajar.

4) Peserta didik dapat lebih mengerti konsep dasar dan ide-ide.
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5) Peserta didik dapat mengembangkan ingatan pengetahuan dan
konsep yang telah dimilikinya untuk ditransfer pada situasi
pembelajaran yang baru.

Berdasarkan penjelasan di atas, kelebihan yang dimiliki model
pembelajaran discovery learning yaitu: pembelajaran secara
berkelompok yang menuntut keaktifan peserta didik, melatih
kemandirian, dan kreativitas peserta didik, pembelajaran lebih
bermakna karena informasi dan konsep ditemukan sendiri oleh
peserta didik, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena
peserta didik melakukan penyelidikan dan penemuan konsep untuk

memecahkan masalah.

. Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning tidak hanya memiliki
kelebihan, namun juga memiliki kekurangan. Menurut Khasinah,
(2021) terdapat beberapa kelemahan model pembelajaran discovery
learning sebagai berikut.

1) Model ini membutuhkan lingkungan belajar yang memiliki
banyak sumber daya berupa sarana dan prasarana belajar.

2) Menghabiskan banyak waktu.

3) Keaktifan tidak bisa menjadi satu-satunya tolak ukur pemahaman
konsep.

4) Keefektifan model ini ditentukan oleh kualitas dan keterampilan
peserta didik.

5) Belum semua pendidik mahir menerapkan model ini.

6) Kesulitan yang sering dialami peserta didik berupa membuat
hipotesis dan menarik kesimpulan.

Adapun kekurangan model pembelajaran discovery learning
menurut Sudarmanto dkk., (2021) sebagai berikut.

1) Model ini tidak efektif dilaksanakan pada kelas yang memiliki
jumlah peserta didik yang banyak karena pemecahan masalah
membutuhkan waktu yang lama.

2) Peserta didik harus memiliki kesiapan pikiran dan kognitif untuk
belajar untuk menghubungkan dan mengolah informasi dan
konsep yang ditemukan.

3) Pengembangan pemahaman menjadi fokus model ini sehingga
aspek lain kurang diperhatikan.
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Kekurangan model pembelajaran discovery learning menurut
Iwantoro dkk., (2022) sebagai berikut.

1) Menyita banyak waktu.

2) Cocok digunakan untuk mengembangkan pemahaman, sehingga
aspek keterampilan dan emosi kurang mendapat perhatian.

3) Tidak semua peserta didik mampu untuk melakukan penemuan,
karena akan ada yang kesulitan untuk menghubungkan konsep-
konsep tertulis dan lisan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kekurangan
model pembelajaran discovery learning adalah peserta didik harus
memiliki kesiapan kognitif, kualitas, dan keterampilan untuk dapat
mengolah informasi sehingga dapat membuat hipotesis ataupun
menarik kesimpulan. Pendidik juga harus teliti dan siap
mendampingi peserta didik selama pembelajaran karena
membutuhkan waktu yang lama, serta pendidik diharapkan mahir
mengembangkan konsep sikap dan keterampilan karena model

pembelajaran discovery learning lebih fokus ke aspek pemahaman.

C. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis

Pembelajaran abad 21 mencakup kompetensi 6C, salah satunya yaitu
berpikir kritis. Dewasa ini kemampuan berpikir kritis menjadi populer
di kalangan dunia pendidikan. Pendidik menggunakan berbagai model
pembelajaran untuk dapat melatih dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Berpikir kritis sendiri memiliki makna
melihat masalah tidak hanya dari satu sisi, terbuka atas peristiwa dan
pendapat baru, menganalisis secara objektif disertai bukti, dan menarik
kesimpulan untuk memecahkan masalah (Zakiah dan Lestari, 2019).

Pembelajaran yang bermakna akan membuat peserta didik lebih mudah
memahami dan mengingat suatu konsep. Proses pembelajaran yang
bermakna meliputi proses pemecahan masalah yang memerlukan

kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis melibatkan peserta didik
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untuk memecahkan masalah melalui proses kognitif, berpikir kritis
untuk memecahkan masalah meliputi aktivitas mental berupa
menganalisis, mengevaluasi, melakukan penyelidikan, dan pengambilan
keputusan (Saputra, 2020).

Setiap peserta didik melakukan kegiatan berpikir untuk dapat mengolah
informasi dan pengetahuan. Berpikir kritis merupakan salah satu
kegiatan berpikir yang digunakan untuk membuat keputusan dalam
menyelesaikan suatu masalah. Facione dalam Ardhini dkk., (2021)
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan
berpikir yang melibatkan kegiatan menafsirkan, menganalisis,
mengevaluasi, menyimpulkan hasil pemikiran, serta mengambil dan

menerapkan keputusan.

Berdasarkan pengertian berpikir kritis di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis merupakan aktivitas kognitif yang meliputi
menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan untuk
menyelesaikan masalah dengan terbuka akan pendapat baru yang

kemudian dianalisis secara objektif untuk pengambilan keputusan.

2. Indikator Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis memiliki indikator yang menjadi acuan
sejauh mana kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik.
Indikator berpikir kritis menurut Ennis dalam Nufus dan Kusaeri, (2020)
sebagai berikut.

1) Focus (fokus)
Peserta didik fokus mengidentifikasi masalah yang disajikan
sehingga dapat menyebutkan atau menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan oleh soal atau masalah.

2) Reason (alasan)
Peserta didik mampu memberikan alasan yang berdasarkan bukti
yang ditemukan untuk membuat kesimpulan.
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4)

5)

6)

27

Inference (kesimpulan)

Peserta didik dapat membuat dan menuliskan kesimpulan
berdasarkan data yang dimiliki.

Situation (situasi)

Peserta didik dapat memahami situasi untuk dapat mengolah
informasi dengan tepat, sehingga dapat menemukan jawaban yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan.

Clarity (kejelasan)

Peserta didik dapat menjelaskan jawaban atau kesimpulan yang
dibuatnya, baik itu menjelaskan secara keseluruhan maupun
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam jawaban.
Overview (gambaran umum)

Peserta didik memeriksa kembali kejelasan jawaban atau kesimpulan
yang dibuat dari awal hingga akhir.

Indikator berpikir kritis menurut Facione, (2015) dikemukakan sebagai
berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Interpretation (interpretasi)

Peserta didik dapat memahami apa yang ditanyakan oleh masalah
dengan benar. Berdasarkan pemahaman tersebut, peserta didik dapat
menuliskan apa yang ditanyakan.

Analysis (analisis)

Peserta didik dapat menganalisis hubungan dari pendapat, alasan,
dan kesimpulan untuk mengekspresikan keyakinan, pengalaman dan
penilaian.

Inference (kesimpulan)

Peserta didik dapat membuat kesimpulan berdasarkan informasi atau
bukti yang relevan dan logis.

Evaluation (evaluasi)

Peserta didik dapat menilai informasi, alasan, pendapat dan
kesimpulan dari suatu masalah.

Explanation (penjelasan)

Peserta didik dapat menyajikan hasil pemikiran dan penalarannya
secara sistematis dan meyakinkan.

Indikator berpikir kritis menurut Mason dalam Ardhini dkk., (2021)

dinyatakan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Specializing (mengkhususkan)

Peserta didik dapat mengidentifikasi serta menyusun strategi dan
gagasan.

Generalizing (menggeneralisasi)

Peserta didik dapat menjelaskan alasan yang dibuat dan memperluas
hasil yang diperoleh.

Conjecturing (menduga)

Peserta didik dapat mencari kasus serupa kemudian dianalogikan
dan menemukan alasan mengapa suatu hasil diperoleh.
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4) Convincing (meyakinkan)
Berdasarkan hasil yang diperoleh peserta didik dapat membuat
suatu pola.

Berdasarkan beberapa indikator berpikir kritis yang diuraikan di atas,
penelitian ini mengambil indikator Facione (2015) yaitu (a)
Interpretation (dapat memahami apa yang ditanyakan oleh soal atau
masalah), (b) Analysis (dapat menganalisis hubungan dari pendapat,
alasan, dan kesimpulan), (c) Inference (dapat membuat kesimpulan
secara relevan dan logis), (d) Evaluation (dapat menilai informasi,
alasan, pendapat, dan kesimpulan dari suatu masalah), dan (e)
Explanation (dapat menyajikan hasil pemikiran dan penalarannya secara

sistematis dan meyakinkan).

Konsep Pembelajaran IPAS

1. Pengertian Pembelajaran IPAS
Pembelajaran IPAS merupakan mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah-sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka berfokus pada materi yang mengembangkan
kompetensi peserta didik pada fasenya sehingga peserta didik dapat
belajar dengan tidak terburu-buru, bermakna dan menyenangkan, dan
lebih mendalam melalui kegiatan mengeksplorasi berbagi isu seperti isu

kesehatan dan lingkungan (Septiana dan Winangun, 2023).

Penerapan kurikulum merdeka berdampak pada penggabungan mata
pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. Menurut Wijayanti dan Ekantini,
(2023) adanya pembelajaran IPAS diharapkan peserta didik dapat
mengembangkan pikiran holistik tentang lingkungan alam dan sosial
dan memandang sesuatu secara utuh sehingga dapat mengatasi masalah
di kehidupan sehari-hari. Memandang sesuatu secara utuh menuntut
peserta didik mengamati suatu pembelajaran dari satu pandangan ke

pandangan lain dengan keadaan konkrit.
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Penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS mengajak
peserta didik untuk mempelajari lebih dekat mengenai alam dan
interaksi manusia. Menurut Meylovia dan Alfin Julianto, (2023) IPAS
merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup
beserta interaksinya dengan lingkungan dan alam semesta,
penggabungan IPA dan IPS adalah untuk mengajak peserta didik
mengelola lingkungan alam dan lingkungan sosial disekitarnya dalam

satu kesatuan.

IImu pengetahuan dan teknologi terus berkembang dari waktu ke waktu
yang memungkinkan terjadi permasalahan baru yang berkaitan dengan
alam dan interaksi manusia, berlandaskan hal ini maka diwujudkannya
pembelajaran IPAS. Menurut Kemendikbud, (2022) IPAS merupakan
ilmu pengetahuan yang membahas benda mati dan makhluk hidup di
alam semesta dan bagaimana mereka berinteraksi, manusia dikaji
sebagai individu dan makhluk sosial dan bagaimana interaksinya dengan
lingkungan. Sejalan dengan pendapat Almaida dkk., (2024) IPAS
mencakup topik-topik kompleks yang berkaitan dengan pemahaman

alam semesta, fenomena alam, dan interaksi sosial.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran
IPAS merupakan penggabungan dari mata pelajaran IPA dan IPS dalam
kurikulum merdeka guna mempelajari benda mati, makhluk hidup dan
alam semesta dan bagaimana interaksinya agar peserta didik dapat

berpikir secara holistik.

2. Tujuan Pembelajaran IPAS
Pembelajaran IPAS dilaksanakan untuk memberikan pembelajaran yang
lebih nyata dan luas cakupan materinya untuk mengembangkan rasa
ingin tahu peserta didik. Menurut Azzahra dkk., (2023) melalui
pembelajaran IPAS dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik

untuk mempelajari peristiwa yang terjadi disekitarnya sehingga peserta
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didik dapat menjaga, memelihara, dan melestarikan semua sumber daya
yang ada disekitarnya.

Peserta didik saat sudah memiliki rasa ingin tahu mengenai
lingkungannya maka peserta didik dapat mempelajari, membaca, dan
memahami berbagai materi, konsep, dan peristiwa yang berkaitan
dengan lingkungannya untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan dirinya. Selaras dengan pendapat Wijayanti dan Ekantini,
(2023) tujuan pembelajaran IPAS adalah untuk membangun literasi
sains yang melihat hubungan antara fenomena alam dan sosial sehingga
mendorong peserta didik untuk mengamati, meneliti, mengobservasi,
dan mengeksplorasi lingkungannya untuk memperoleh pengetahuan

yang mendalam.

Pembelajaran IPAS mengajarkan peserta didik untuk mengkaji manusia
sebagai individu dan makhluk sosial dan bagaimana interaksinya dengan
lingkungan. Sejalan dengan Kemendikbud, (2022) tujuan mata
pelajaran IPAS adalah peserta didik dapat mengetahui siapa dirinya,
memahami lingkungan sekitarnya, memaknai perubahan kehidupan
manusia dan masyarakat, sehingga peserta didik tahu syarat dan arti
menjadi anggota masyarakat untuk dapat berkontribusi menyelasaikan

masalah.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPAS adalah meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik
sehingga dapat menjaga dan melestarikan sumber daya disekitarnya,
membangun literasi sains, serta memahami siapa dirinya dan perannya

dalam kehidupan bermasyarakat.
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E. Penelitian Relevan
1. Hasil penelitian Ayun dkk., (2024) yang berjudul “Keefektifan Model

Discovery Learning Berbantuan Powerpoint Interaktif terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis IPS Siswa Kelas V SDN 9 Mataram”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan pengujian hipotesis pada
taraf signifikansi 5% diperoleh t-hitung = 2,458 sedangkan t tabel =
1,67065 sehingga t hitung > t tabel dan diperoleh nilai sig 2 tailed 0,00 <
0,05 maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak. Model discovery learning berbantuan powerpoint interaktif
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis IPS siswa kelas
V SDN 9 Mataram. Penelitian tersebut memiliki kesamaan yang
terletak pada variabel terikat. Penelitian tersebut memiliki perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang terletak pada
sampel dan lokasi penelitian.

2. Hasil penelitian Juliani dkk., (2023) yang berjudul “Penggunaan Strategi
Discovery Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Siswa
dalam Pembelajaran IPS di SDN 106810 Sampali”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil rata - rata pretest pada kelas eksperimen
diperoleh 45,45 sedangkan rata-rata posttestnya diperoleh 84,09. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
meningkat dengan perlakuan penggunaan discovery learning. Penelitian
tersebut memiliki kesamaan pada variabel terikat dan variabel bebas.
Penelitian tersebut juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yang terletak pada sampel dan lokasi

penelitian.

3. Hasil penelitian Amin dkk., (2024) yang berjudul “Pembelajaran
Discovery Learning dan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran IPS Peserta
Didik Sekolah Dasar”. Hasil penelitian yang dilakukan di kelas VV SD
Inpres Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa melalui

observasi dan wawancara menunjukkan bahwa adanya perkembangan
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keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah penggunaan model
pembelajaran discovery learning. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa model discovery berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada
variabel terikat dan variabel bebas. Penelitian tersebut juga memiliki
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang

terletak pada sampel dan lokasi penelitian.

Hasil penelitian Nugraha dkk., (2023) yang berjudul “Pengaruh Model
Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD N Mojosongo Il Surakarta
Tahun Pelajaran 2022/2023”. Hasil penelitian menunjukkan hasil
analisis data menggunakan Paired Sample T-test dengan berdasar pada
table paired sample t-test didapatkan nilai signifikasi 2 tailed 0,000 <
0,05 maka menunjukan adanya pengaruh model discovery learning
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran
IPAS Kelas IV SD N Mojosongo Il Surakarta. Penelitian tersebut
memiliki kesamaan pada variabel terikat dan variabel bebas. Penelitian
tersebut juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti yang terletak pada sampel dan lokasi penelitian.

Hasil penelitian Juarsyah dkk., (2023) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa dalam Pembelajaran IPS SD Negeri 81 Palembang”. Hasil
penelitian menunjukkan hasil uji reliabilitas butir instrumen diperoleh
data pretest sebesar 0,757 dan posstest 0,758. Hasil analisis data yang
diperoleh melalui uji faired sample T-test bahwa nilai signifikasi 0,20 >
0,05. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran
discovery learning memiliki pengaruh untuk peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penelitian tersebut memiliki kesamaan

pada variabel terikat dan variabel bebas. Penelitian tersebut juga
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memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yang terletak pada sampel dan lokasi penelitian.

Hasil penelitian Wafigni dkk., (2023) yang berjudul “Pengaruh Model
Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Dasar (MI/SD)”. Hasil penelitian yang dilakukan di kelas V
SDN Pondok Kacang Timur menunjukkan bahwa model discovery
learning terbukti berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa, dalam perhitungan statistik menggunakan uji independent t test
dengan (o) = 0,05 dan df = (ny + np) — 2 = (23 + 25) — 2 = 46 nilai
thitung lebih besar dari ttabel yaitu 6,455 > 1, 67 yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima. Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada variabel
terikat dan variabel bebas. Penelitian tersebut juga memiliki perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yang terletak pada

sampel dan lokasi penelitian.

Hasil penelitian Nurwahidin dkk., (2023) yang berjudul “Model
Pembelajaran Discovery Learning Kurikulum Merdeka Belajar Guru
Sekolah Dasar”. Hasil penelitian yang dilakukan di sekolah dasar se-
Kecamatan Gading Rejo menunjukkan bahwa model pembelajaran
discovery learning berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan
pendidik dan peserta didik, membangun kepercayaan diri peserta didik,
serta meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja secara mandiri
dalam memecahkan masalah. Penelitian tersebut memiliki kesamaan
pada variabel terikat yaitu model pembelajaran discovery learning.
Penelitian tersebut juga memiliki perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yang terletak pada sampel dan lokasi

penelitian.
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Kerangka Pikir

Kerangka pikir memuat variabel-variabel penelitian yang relevan dengan
masalah yang akan diteliti. Selaras dengan Syahputri dkk., (2023) kerangka
pikir dapat ditampilkan dalam bentuk bagan untuk menunjukkan keterkaitan
antar variabel yang diteliti dan alur pikir yang digunakan dalam penelitian.
Variabel yang diteliti terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.
Kerangka pikir merupakan dasar pemikiran yang berasal dari pengolahan

informasi melalui observasi atau studi pustaka.

Kerangka pikir membantu peneliti untuk merancang dan beragumentasi
tentang kemana arah dugaan penelitian. Sejalan dengan Amirullah (dalam
Syahputri dkk., 2023) kerangka berpikir memuat bagaimana teori
berinteraksi dengan faktor-faktor yang ditemukan sebagai masalah penting,
yang berlandaskan teori dan pengalaman empiris untuk membangun suatu
hipotesis. Kerangka pikir dapat dijadikan dasar pemikiran bagi peneliti

untuk menyusun suatu hipotesis.

Kerangka pikir dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y), dimana variabel bebas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penerapan model pembelajaran discovery learning (X), dan
variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kritis peserta didik (Y). Model pembelajaran discovery learning
yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan model pembelajaran
discovery learning yang disampaikan oleh Alfieri dkk., (dalam Khasinah,
2021) berdasarkan teori konstruktivistik dimana materi tidak disampaikan
secara utuh dan final melainkan peserta didik melakukan penyelidikan
dengan menggunakan pengalaman, pengetahuan, dan kreativitasnya untuk

mencari dan menemukan informasi dan konsep.

Indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini mengambil
indikator Facione (2015) yaitu (a) Interpretation (dapat memahami apa yang

ditanyakan oleh soal atau masalah), (b) Analysis (dapat menganalisis
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hubungan dari pendapat, alasan, dan kesimpulan), (c) Inference (dapat
membuat kesimpulan secara relevan dan logis), (d) Evaluation (dapat
menilai informasi, alasan, pendapat, dan kesimpulan dari suatu masalah),
dan (e) Explanation (dapat menyajikan hasil pemikiran dan penalarannya
secara sistematis dan meyakinkan). Berdasarkan uraian tersebut, kerangka
pikir dalam penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut.

Penerapan Model —_— Kemampuan Berpikir
Pembelajaran Discovery Kritis
X) (Y)

Gambar 2. Kerangka Pikir

Keterangan:
X : Variabel Bebas
Y : Variabel Terikat

—_ : Pengaruh

Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang harus dibuktikan

kebenarannya. Berdasarkan kajian pustaka, penelitian relevan, dan

kerangka pikir yang diuraikan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
sebagai berikut.

Ha: Terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran discovery
learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur tahun
pelajaran 2024/2025.

Ho : Tidak terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur tahun
pelajaran 2024/2025.



I11.  METODE PENELITIAN

Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Peneliti melaksanakan penelitian dengan menggunakan jenis
metode quasi experiment design. Menurut Arib dkk., (2024) penelitian
eksperimen merupakan penelitian untuk membuktikan pengaruh dari suatu
perlakuan terhadap akibat dari perlakuan tersebut, dapat diartikan juga
bahwa penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan

sebab dan akibat diantara dua faktor.

Penelitian quasi experiment design mempunyai kelompok kontrol, tetapi
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2022). Bentuk
desain quasi experiment yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
equivalent control group design, yaitu desain yang menggunakan dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua
kelompok akan mendapat perlakuan yang berbeda, tetapi menggunakan
materi ajar yang sama. Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran discovery learning, sedangkan
kelompok kontrol adalah kelas yang akan diberikan perlakuan menggunakan

model pembelajaran dari sekolah penelitian yaitu cooperatif learning.

Kelompok eksperimen dan kontrol akan diberikan pretest dan posttest
dengan instrumen yang sama. Hasil dari rata-rata nilai pretest dan posttest
antara kelompok eksperimen dan kontrol akan dibandingkan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Desain penelitian non-equivalent
control group design menurut Sugiyono, (2022) digambarkan sebagai
berikut.
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01 x 0O

0 04
Gambar 3. Desain Penelitian

Keterangan:

O1 : Pengukuran awal (pretest) kelas eksperimen
O2 : Pengukuran akhir (posttest) kelas eksperimen
X : Pemberian perlakuan model discovery learning
Os : Pengukuran awal (pretest) kelas kontrol

Os : Pengukuran akhir (posttest) kelas kontrol

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran
2024/2025. Penelitian telah dilaksanakan di kelas IV A dan IV B SD
Negeri 8 Metro Timur yang beralamat di Jalan Raya Stadion Tejosari,

Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Provinsi Lampung.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang ditempuh pada saat
melakukan penelitian. Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian
ini sebagai berikut.

1. Tahap Pendahuluan

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan yang akan digunakan
sebagai surat pengantar untuk melaksanakan penelitian di SD Negeri
8 Metro Timur.

b. Melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 8 Metro Timur,
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan kepala
sekolah dan wali kelas IV untuk memperoleh informasi berupa
keadaan sekolah, jumlah kelas, jumlah peserta didik, kurikulum yang
digunakan, model pembelajaran yang digunakan, hasil penilaian
harian peserta didik, serta sarana dan prasarana yang digunakan saat

pembelajaran.
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Peneliti menentukan populasi dan sampel yang digunakan dalam
penelitian. Penentuannya melibatkan proses identifikasi kelompok
yang akan menjadi objek penelitian dan memilih sebagian dari
kelompok tersebut untuk diteliti dan dianalisis secara lebih
mendalam.

Menentukan kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas

eksperimen.

2. Tahap Perencanaan

a.

Menetapkan indikator dan pokok bahasan yang akan digunakan
dalam penelitian.

Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar.
Membuat lembar kerja peserta didik.

Membuat kisi-kisi dan instrumen penelitian pengumpulan data.

3. Tahap Pelaksanaan

a.
b.

Melakukan uji coba instrumen.

Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen
yang valid untuk dijadikan soal pretest dan posttest.

Melaksanakan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Melaksanakan penelitian di kelas eksperimen. Pembelajaran di kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran discovery learning.
Mengadakan posttest pada akhir penelitian di kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil penelitian
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Membuat laporan hasil penelitian.

Menyimpulkan hasil penelitian.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diamati dan diteliti
oleh peneliti. Menurut N. F. Amin dkk., (2023) populasi merupakan
keseluruhan elemen dalam penelitian yang meliputi objek dan subjek
dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu. Sejalan dengan Sugiyono,
(2022) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa populasi
adalah keseluruhan objek atau subjek yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur Tahun Pelajaran 2024/2025.
Peserta didik berjumlah 56 peserta didik yang terdiri dari kelas IV A 28
peserta didik dan 1V B 28 peserta didik.

Tabel 2. Populasi

No | Nama Sekolah Kelas Jumlah
SD Negeri 8
L Metro Timur VA 28
SD Negeri 8
2. Metro Timur VB 28
Jumlah 56

Sumber: Dokumentasi Data Penelitian Pendahuluan (2024)

2. Sampel
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto dalam N. F. Amin dkk.,
(2023) sampel merupakan bagian kecil yang terdapat dalam populasi
yang dianggap dapat mewakili populasi mengenai penelitian yang
dilakukan. Selaras dengan pendapat Sugiyono, (2022) sampel adalah
bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
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sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu
yang dapat mewakili populasi.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
non probability sampling dengan jenis teknik purposive sampling.
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan
berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah peserta didik berjumlah 28 kelas IV A yang
dijadikan kelas eksperimen. Pertimbangan dipilihnya kelas IV A
sebagai kelas eksperimen karena melihat kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang rendah. Kelas IV A memiliki kemampuan berpikir
kritis lebih rendah dari pada kelas IV B, sehingga dipilih sebagai kelas
eksperimen karena agar memudahkan peneliti untuk melihat
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat atau tidak

ketika diberi perlakuan model pembelajaran discovery learning.

Variabel Penelitian

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek penelitian. Menurut
Sugiyono, (2022) variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai versi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian
ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan variabel
terikat (dependent).

1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat.
Menurut Bagus, (2024) variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau penyebab terjadi perubahan pada variabel
dependent, variabel ini sering disebut pula variabel bebas, variabel
eksogen atau variabel prediktor. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran discovery learning (X).
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2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Menurut Sugiyono, (2022) variabel bebas juga disebut variabel output,
kriteria, dan konsekuen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur Tahun Pelajaran
2024/2025 (Y).

Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
Penelitian kuantitatif harus mampu memberikan interpretasi yang sama
tentang variabel penelitian yang akan dilakukan. Variabel penelitian harus
didefinisikan secara jelas melalui definisi konseptual dan operasionalnya.
1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah abstraksi yang dikomunikasikan dengan kata-
kata untuk membantu pemahaman. Definisi konseptual dalam penelitian
ini sebagai berikut.
a. Model Pembelajaran Discovery Learning
Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran
berbasis masalah yang digunakan untuk membangun pembelajaran
aktif dimana peserta didik menyelidiki dan menemukan sendiri
masalah mereka untuk menyelesaikannya.
b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah aktivitas kognitif yang
menggunakan nalar sehingga seseorang dapat berpikir secara
kompleks yaitu berpikir secara logis, sistematis, dan bertujuan untuk
membuat keputusan atau penyelesaian yang masuk akal melalui
proses menafsirkan, menganalisis, menyimpulkan, dan mengevaluasi

untuk menyelesaikan masalah.



42

2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi atau arti dari suatu variabel dengan

mengelompokkan sifat-sifat menjadi elemen-elemen yang dapat diukur,

sehingga variabel tersebut memiliki arti atau definisi yang jelas.

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Model Pembelajaran Discovery Learning
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran discovery learning
dalam melalukan perlakuan pembelajaran. Langkah-langkah model
pembelajaran discovery learning menurut Sudarmanto dkk., (2021)
sebagai berikut: (1) Stimulation (pemberian rangsangan), (2)
Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), (3) Data
collecting (pengumpulan data), (4) Data processing (pengolahan
data), (5) Verification (pembuktian), dan (6) Generalization
(generalisasi/menarik kesimpulan).

b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis dianggap sebagai kemampuan tingkat
tinggi dalam aktivitas kognitif yang berkaitan dengan penggunaan
nalar. Kemampuan berpikir kritis dalam diri peserta didik dapat
diukur dengan melihat indikator kemampuan berpikir kritis.
Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada pendapat Facione (2015) yang terdiri
dari (a) Interpretation (dapat memahami apa yang ditanyakan oleh
soal atau masalah), (b) Analysis (dapat menganalisis hubungan dari
pendapat, alasan, dan kesimpulan), (c) Inference (dapat membuat
kesimpulan secara relevan dan logis), (d) Evaluation (dapat menilai
informasi, alasan, pendapat dan kesimpulan dari suatu masalah), dan
(e) Explanation (dapat menyajikan hasil pemikiran dan penalarannya

secara sistematis dan meyakinkan).
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan oleh peneliti

untuk mendapatkan data penelitian yang diperlukan. Pengumpulan data

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan

data sebagai berikut.

1. Teknik Tes
Teknik tes digunakan dalam penelitian ini untuk mencari data mengenai
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut Fauziyah dkk.,
(2023) teknik tes membantu mengukur pemahaman, pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik dengan tujuan pembelajaran atau penelitian.
Soal-soal dalam instrumen tes dapat beragam bentuknya, seperti pilihan
ganda, esali, isian singkat, atau jenis-jenis pertanyaan lainnya, tergantung
pada karakteristik kemampuan yang ingin diukur. Teknik tes dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui data kemampuan berpikir
kritis IPAS peserta didik yang kemudian diteliti guna melihat pengaruh

dari penerapan model pembelajaran discovery learning.

Bentuk tes yang digunakan berupa tes uraian (essay). Soal essay
digunakan dalam penelitian ini karena dapat memicu peserta didik
berpikir untuk menyelesaikan masalah. Pemberian soal essay dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik pada materi
yang dipelajari. Tes akan diberikan kepada kelas kontrol dan
eksperimen yang dilakukan dengan dua tahap yaitu pretest dan posttest.

2. Teknik Non Tes
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati objek secara langsung di lapangan. Menurut
Sugiyono, (2022) observasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan ciri yang spesifik karena tidak terbatas pada orang tetapi juga
objek-objek lain. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk

memperoleh informasi tentang kemampuan berpikir Kkritis peserta
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didik kelas IV selama proses pembelajaran di SD Negeri 8 Metro
Timur sebagai data pendahuluan. Observasi juga akan dilakukan
untuk mengetahui keterlaksanaan penerapan model pembelajaran

discovery learning selama proses pembelajaran.

b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang relevan dengan apa yang diteliti.
Dokumentasi dapat berupa pengumpulan data catatan, laporan, surat,
buku, atau dokumen lainnya, serta arsip, atau bahan tertulis lainnya.
Menurut Creswell dalam Daruhadi dan Sopiati, (2024) studi
dokumentasi memberikan wawasan tentang konteks historis,
kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang relevan dengan
fenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data ini digunakan
untuk gambar atau foto peristiwa saat kegiatan penelitian

berlangsung.

H. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Tes

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes.
Tes yang digunakan terdiri dari 10 soal essay (uraian) yang mengacu
pada indikator kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS.
Setiap soal yang digunakan mengacu pada indikator berpikir kritis yang
menyesuaikan pada pemetaan capaian pembelajaran dan taksonomi
Bloom yang diambil dari tingkat menganalisis sampai menciptakan.
Indikator soal uraian kemampuan berpikir kritis diperjelas pada tabel

sebagai berikut.
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Capaian

Pembelajaran

Indikator

Indikator
Kemampuan
Berpikir
Kritis

No.
Soal

Peserta didik

mengidentifikasi

kekayaan alam,
ragam bentang
alam, dan
keterkaitannya
dengan profesi
masyarakat.

Memahami masalah terkait
ragam bentang alam,
kekayaan alam, dan
keterkaitannya dengan
profesi masyarakat. C-4

Interpretation

1

Menyimpulkan ragam
bentang alam dan
keterkaitannya dengan
profesi masyarakat. C-5

Inference

Menyimpulkan ragam
bentang alam dan
keterkaitannya dengan
profesi masyarakat. C-5

Inference

Menilai penyebab adanya
profesi masyarakat. C-5

Evaluation

Menyajikan hasil pemikiran
tentang keterkaitan antara
ragam bentang alam dengan
profesi masyarakat. C-6

Explanation

Memahami masalah terkait
ragam bentang alam,
kekayaan alam, dan
keterkaitannya dengan
profesi masyarakat. C-4

Interpretation

Menganalisis tentang ragam
bentang alam dan
keterkaitannya dengan
profesi masyarakat. C-4

Analysis

Menilai penyebab adanya
profesi masyarakat. C-5

Evaluation

Menganalisis tentang
kekayaan alam dan
keterkaitannya dengan
profesi masyarakat. C-6

Analysis

Menyajikan hasil pemikiran
tentang keterkaitan antara
ragam bentang alam dengan
profesi masyarakat. C-6

Explanation

10

Memahami masalah terkait
ragam bentang alam dan
kekayaan alam yang
dihasilkan. C-4

Interpretation

11

Menilai penyebab adanya
profesi masyarakat. C-5

Evaluation

12

Menganalisis pemanfaatan
kekayaan alam. C-5

Analysis

13




46

Indikator
Capaian . Kemampuan No.
Pembelajaran Indikator Berpikir Soal
Kritis
Menyimpulkan pemecahan Inference 14
masalah tentang profesi
masyarakat dan bentang
alam. C-5
Menyajikan hasil pemikiran | Explanation 15
tentang kekayaan alam yang
dihasilkan dari beberapa
bentang alam. C-6

Sumber: Peneliti (2025)

Cara untuk menghitung nilai persentase kemampuan berpikir kritis
sebagai berikut.

skor perolehan

Nilai Persentase = x 100%

skor maksimal

Nilai persentase kemampuan berpikir Kritis yang diperoleh dari

perhitungan kemudian dikategorikan berdasarkan tabel berikut.

Tabel 4. Kategori Persentase Kemampuan Berpikir Kritis

Interpretasi % Kategori
81,25 <X< 100 Sangat Tinggi
71,5 <X< 81,25 Tinggi
62,5 <X< 71,5 Sedang
43,75 <X<£ 62,5 Rendah
0<X<4375 Sangat Rendah

Sumber: Normaya (2015)

2. Instrumen Non Tes
Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
dan dokumentasi. Dokumentasi dilaksanakan pada saat penelitian
pendahuluan untuk mendapatkan data yang digunakan sebagai latar
belakang. Instrumen non tes observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi keterlaksanaan model
pembelajaran discovery learning dalam pembelajaran di kelas. Adapun

Kisi-kisi lembar observasi diperjelas pada tabel sebagai berikut.
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Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Model
Discovery Learning

Langkah-
Langkah
Model
Pembelajaran

Indikator
Pernyataan

Teknik
Penilaian

Bentuk
Penilaian

Instrumen

Stimulation
(pemberian
rangsangan)

Peserta didik
mampu
mengajukan
pertanyaan,
mengemuka
kan pendapat
mengenai
masalah yang
disajikan, dan
memahami
permasalahan
yang disajikan.

Observasi

Skor

Rubrik

Problem
Statement
(pernyataan
atau identifikasi
masalah)

Peserta didik
dapat
mengidentifikasi
masalah yang
disajikan, dan
membuat
pernyataan
sementara
terhadap
masalah.

Observasi

Skor

Rubrik

Data Collection
(pengumpulan
data)

Peserta didik
dapat
mengumpul
kan informasi
untuk
membuktikan
hipotesis
terhadap
masalah yang
ada.

Observasi

Skor

Rubrik

Data
Processing
(pengolahan
data)

Peserta didik
dapat mengolah
informasi

untuk menguji
hipotesis dengan
berdiskusi.

Observasi

Skor

Rubrik

Verification
(pembuktian)

Peserta didik
dapat
menyampaikan
hasil diskusi dan
menanggapi

Observasi

Skor

Rubrik
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Langkah-
Langkah Indikator Teknik Bentuk Instrumen
Model Pernyataan Penilaian | Penilaian
Pembelajaran
hasil diskusi
dari kelompok
lain.
Generaliza Peserta didik Observasi Skor Rubrik
tion (menarik dapat menarik
kesimpulan) kesimpulan dari
hipotesis yang
ada.

Sumber: Peneliti (2025)

Setelah dilakukan observasi keterlaksanaan model pembelajaran
discovery learning pada saat penelitian, maka hasil observasi dapat

diklasifikasikan sebagai berikut.

Tabel 6. Rentang Persentase Kategori Keterlaksanaan
Pembelajaran

Rentang Skor Persentase Kategori
81-100% Sangat Baik
61-80% Baik
41-60% Cukup Baik
21-40% Tidak Baik
<40% Sangat Tidak Baik

Sumber: Riduwan dalam Sa’adah dan Rahmawati (2023)

I.  Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan
suatu instrumen. Menurut Janna dan Herianto, (2021) uji validitas
merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur
tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Instrumen yang memiliki
validitas tinggi berarti instumen tersebut valid. Instrumen dikatakan
valid jika dapat mengukur dengan tepat sesuai dengan tujuan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti. Uji validitas pada
penelitian ini menggunakan korelasi product moment dengan rumus

sebagai berikut.
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o= NYXY—(ZX)(ZY)
Y JINSX2—(3X)2] [NYY2 - (3Y2]

Keterangan:

ry,  koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N :jumlah responden

> X : jumlah skor butir soal

Y'Y :jumlah skor total soal

>'X?: jumlah skor kuadrat butir soal

Y2 : jumlah skor total kuadrat butir soal

Distribusi atau tabel r untuk a = 0,05, kriteria pengambilan keputusan
yaitu alat ukur dinyatakan valid jika rniwng > rtanel, maka dinyatakan

valid, sedangkan jika rnitung < rabet, Mmaka dinyatakan tidak valid.

Tabel 7. Klasifikasi Validitas

Klasifikasi Validitas Kategori
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto, (2013)

Uji coba instrumen dilakukan pada 21 peserta didik kelas IV SD Negeri
1 Metro Timur. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas instrumen
tes dengan n = 21 dan signifikansi 0,05 rype adalah 0,433. Berikut

tabel hasil perhitungan validitas instrumen tes.

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Tes

No Butir Soal Validitas Jumlah Soal
1 2.3,5,6,7,8,10,11, 12, 13 Valid 10
2. 1,4,9, 14,15 Tidak Valid 5

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Berdasarkan tabel 8 di atas, hasil perhitungan uji validitas instrumen tes
diperoleh 10 butir soal yang valid, yaitu 2, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, dan
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13, serta 5 butir soal yang dinyatakan tidak valid, yaitu 1, 4, 9, 14, dan
15. Butir soal yang valid tersebut digunakan untuk soal pretest dan

posttest. (Lampiran 29 halaman 214)

Uji Reliabilitas

Instrumen yang valid tidak selalu reliabel. Menurut Sugiyono, (2022)
reliabilitas adalah ketepatan hasil tes. Mengukur reliabilitas instrumen
pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai
berikut.

Lk sy
g = (k—l) (1- ?)
t

Keterangan:
ri; : reliabilitas instrumen
k  :banyaknya butir pertanyaan

ZO% : jumlah varians butir

2 .
a- :varians total
Setelah mengetahui nilai reliabilitas instrumen, kemudian

diklasifikasikan sebagai berikut.

Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas

Klasifikasi Reliabilitas Kategori
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto, (2013)

Hasil perhitungan data menggunakan SPSS 25 diperoleh ry; = 0,864
dengan kategori sangat tinggi sehingga instrumen tes dikatakan reliabel

dan dapat digunakan. (Lampiran 30 halaman 215)
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3. Uji Daya Pembeda Soal
Uji daya pembeda soal dilakukan agar mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Menurut Novalia dan
Muhammad Syazali (dalam Magdalena dkk., 2021) daya pembeda
adalah mengkaji soal-soal tes dari segi kesanggupan tes tersebut dalam
membedakan peserta didik yang termasuk kedalam kategori lemah atau
rendah dan kategori kuat atau tinggi presentasinya. Adapun rumus

untuk mencari daya beda soal yaitu:

DP =Pa—Pg AtauDP=22_22
JA JB

Keterangan:

DP : Daya pembeda soal

JA : Jumlah peserta kelompok atas

JB : Jumlah peserta kelompok bawah

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar

BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar

PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

PB : Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 10. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

No Indeks Daya Beda Keterangan
1. 0,70 - 1,00 Baik Sekali
2. 0,40 - 0,69 Baik
3. 0,20 -0,39 Cukup
4. 0,00-0,19 Jelek
5 <0,00 Jelek Sekali

Sumber: Arikunto, (2019)

Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan SPSS 25 diperoleh
hasil perhitungan daya pembeda pada butir soal sebagai berikut.



Tabel 11 . Hasil Analisis Daya Pembeda Soal
No Butir Soal Klasifikasi Jumlah
1 5,11,12,13 Baik Sekali 4
2 2,3,6,7,8,10 Baik 6
3 - Cukup -
4 - Jelek -
5 - Jelek Sekali -

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Berdasarkan tabel 11 di atas, hasil analisis daya pembeda soal diperoleh
4 soal kategori baik sekali dan 6 soal kategori baik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil analisis daya pembeda soal dikategorikan
baik. (Lampiran 31 halaman 216)

4. Uji Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukar atau tidak terlalu
mudah. Menurut Nana Sudjana (dalam Magdalena dkk., 2021)
memperoleh kualitas soal yang baik, selain perlu memenuhi validitas
dan reliabilitas perlu juga adanya keseimbangan dari tingkat kesulitan
soal tersebut. Pengujian taraf kesukaran soal, penelitian ini

menggunakan rumus berikut.

p=2
JS
Keterangan:
P = Tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik

Tabel 12. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Taraf Kesukaran Keterangan
1. 0,00 - 0,30 Sukar
2. 0,31-0,70 Sedang
3 0,70 —1,00 Mudah

Sumber: (Arikunto, 2019)

Berdasarkan hasil perhitungan data menggunakan SPSS 25 diperoleh

hasil perhitungan tingkat kesukaran soal sebagai berikut.
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Tabel 13 . Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

No Butir Soal Tingkat Kesukaran Jumlah

1 - Sukar -
2,3,5,6,7,8,

2 10, 11, 12 Sedang 9

3 13 Mudah 1

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Berdasarkan tabel 13 di atas, hasil perhitungan analisis tingkat
kesukaran soal diperoleh 9 soal dengan kategori sedang dan 1 soal
dengan kategori mudah. (Lampiran 32 halaman 217)

J.  Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas
pada penelitian ini dibantu dengan program SPSS 25, dengan uji
Shapiro Wilk. Metode Shapiro Wilk digunakan untuk menguji
normalitas karena sampelnya kurang dari 50. Sejalan dengan
pendapat Suardi, (2019) jika sampel data kurang dari 50 disarankan
menggunakan uji Shapiro Wilk. Kriteria pengujian sebagai sebagai
berikut.
1. Jika nilai signifikansi >0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi <0,05 maka data berdistribusi tidak

normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah data
penelitian memiliki variansi yang homogen. Uji homogenitas
dilakukan dengan program SPSS 25. Jenis uji homogenitas pada
penelitian ini adalah uji Levene. Hasil uji homogenitas jika
menunjukkan nilai signifikansi (sig) based on mean >0,05 maka

data bersifat homogen. Hasil uji homogentitas jika menunjukkan
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nilai signifikansi (sig) based on mean <0,05 maka data bersifat tidak
homogen.

Uji Normal Gain (N-Gain)

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
peserta didik terhadap suatu pendekatan atau perlakuan tertentu
dalam penelitian. Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas
maka akan diperoleh nilai pretest dan posttest. Cara yang digunakan
yaitu dengan menghitung selisih nilai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan kemampuan berpikir

kritis dapat diketahui dengan menggunakan rumus berikut.

skor posttest—skor pretest

N-Gain =

skor ideal—skor pretest

Tabel 14. Klasifikasi Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi

0,3<g9<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Sumber: Arikunto, (2019)

2. Uji Hipotesis Penelitian

a.

8;: ;[ digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh penerapan
model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD
Negeri 8 Metro Timur. Uji t pada penelitian ini akan menggunakan
program SPSS 25. Mengetahui hipotesis diterima atau ditolak yaitu
kriteria Ha diterima jika tingkat signifikansi <0,05 maka Ha diterima
karena terdapat pengaruh yang signifikan. Kriteria Ha ditolak jika
tingkat signifikansi >0,05 maka Ha ditolak karena tidak terdapat
pengaruh yang signifikan. Rumusan hipotesis sebagai berikut.

Ha = Terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran

discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis
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peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 8
Metro Timur tahun pelajaran 2024/2025.

Ho = Tidak terdapat pengaruh pada penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 8
Metro Timur tahun pelajaran 2024/2025.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas 1V di SD Negeri 8 Metro
Timur. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis data menggunakan uji

t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan model

pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV SD, maka terdapat beberapa

saran yang dapat peneliti kemukakan sebagai berikut.

1. Peserta Didik
Peserta didik hendaknya lebih meningkatkan rasa ingin tahu akan hal-
hal baru, lebih percaya diri, dan lebih aktif agar dapat memahami materi
pembelajaran dan mendapatkan hasil yang maksimal dengan
menggunakan model discovery learning sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis.

2. Pendidik
Penelitian ini dapat digunakan pendidik untuk mendapatkan informasi
yang diperlukan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih
bervariasi lagi dalam pembelajaran IPAS dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah dapat memberikan informasi dan dukungan kepada

pendidik untuk dapat menerapkan model pembelajaran discovery
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learning atau model lainnya dengan memberikan fasilitas yang memadai
demi terciptanya pembelajaran yang maksimal.

Peneliti Lanjutan

Peneliti lanjutan yang ini menerapkan model pembelajaran discovery
learning dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan referensi
untuk penelitian selanjutnya dan sebaiknya dapat mengembangkan serta
memvariasikan proyek yang akan dilaksanakan guna meningkatkan

kreativitas dalam penelitian selanjutnya.
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